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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Secara keseluruhan penerimaan khalayak mengenai kekerasan seksual 

dalam film Penyalin Cahaya berada pada posisi dominant yang berarti bahwa 

penerimaan yang ada pada khalayak sejalan dengan pesan yang disampaikan dalam 

film mengenai kekerasan seksual yang ada di dalamnya dimana budaya patriarki 

memang menjadi salah satu faktor terjadinya tindak kekerasan seksual yang ada 

pada perempuan. Di sisi lain menurut pengalaman yang ada pada salah satu 

informan ditemukan bahwa adapun laki-laki yang menjadi korban kekerasan 

seksual pada tingkat sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun budaya 

patriarki memang menjadi salah satu faktor terjadinya kekerasan seksual terhadap 

perempuan, tetapi di sisi lain masih terdapat kemungkinan bahwa laki-laki juga 

dapat mengalami tindak kekerasan seksual yang pelakunya baik dari pihak 

perempuan maupun sesama laki-laki. 

 Pada penelitian ini penerimaan pada informan telah dibagi menjadi dua 

topik pembahasan. Pada topik pembahasan pertama mengenai gender dan 

kekerasan seksual keempat informan memiliki posisi yang beragam, terlihat 

terdapat dua informan berada pada posisi oppositional dan kedua informan lainnya 

masing masing berada di posisi dominant dan negotiated. Kedua informan yang 

berada pada posisi oppositional, tidak menerima bahwa laki-laki selalu ditempatkan 

pada posisi pelaku kasus kekerasan seksual. Menurut mereka laki-laki dan 

perempuan memiliki peluang yang sama untuk bisa menjadi korban dan pelaku, dan 
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kekerasan seksual tidak tergantung dari gender, ini dipengaruhi oleh field of 

experience dan frame of reference yang dimiliki seperti pengalaman menjadi saksi 

dari kekerasan seksual dan berita pada media yang mereka konsumsi. Pada 

informan di posisi negotiated menurutnya memang kebanyakan yang terlihat di 

media bahwa mungkin pelakunya selalu laki-laki tetapi apabila melihat dari 

lingkungan informan perempuan juga punya kemungkinan untuk menjadi pelaku 

kekerasan seksual. Sedangkan menurut informan dengan posisi dominant 

menurutnya laki-laki memang memiliki kemungkinan untuk menjadi pelaku dari 

kekerasan seksual dan mengeksploitasi tubuh perempuan untuk keuntungan 

pribadi. 

 Topik pembahasan kedua mengenai perjuangan perempuan penyintas 

kekerasan seksual, menunjukkan tiga informan cenderung berada pada posisi 

dominant, dan satu informan berada pada posisi oppositional. Informan dengan 

posisi dominant menerima bahwa perjuangan perempuan yang dilakukan untuk 

mendapatkan keadilan atas kejahatan yang dialaminya seringkali berujung pada 

pembungkaman, victim blaming atau menempatkan korban berada di posisi yang 

salah dan tidak didengarkan. Ditemukan pula bahwa para perempuan korban 

kekerasan seksual cenderung diam mengenai apa yang mereka alami dikarenakan 

rasa malu yang ada pada diri mereka atau terjebak pada lingkungan yang tidak 

mendukung mereka sebagai korban. Penerimaan ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti pengalaman pada lingkungan pertemanan, berita pada media yang 

ditonton, dan rutinitas yang dimiliki oleh informan. 



80 
 

 

Sedangkan informan dengan posisi oppositional tidak menerima bahwa 

hanya korban perempuan dibungkam karena gender mereka adalah perempuan, 

apabila laki-laki sebagai korban juga bisa dibungkam dan disalahkan melainkan 

karena faktor uang yang bisa mempersulit korban. Pendapat dari informan ini 

dipengaruhi oleh pengalaman dan latar belakang budaya yang ada di lingkungannya 

dimana budaya patriarki tidak terlalu kuat diterapkan pada lingkungan informan.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian mengenai kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya di masa 

yang akan dating tidak hanya menggunakan metoda reception analysis saja. Tetapi 

film ini juga dapat diteliti dengan menggunakan metode semiotika sehingga peneliti 

diharapkan dapat menemukan makna mengenai pesan yang disampaikan baik 

secara eksplisit maupun implisit pada film Penyalin Cahaya. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti berharap melalui penelitian ini khalayak dapat semakin tanggap 

mengenai fenomena kekerasan seksual yang ada di lingkungan masyarakat dan 

membantuk korban tindak kekerasan seksual dengan berbagai cara yang dapat 

membantu kasus tersebut hingga menemukan titik terang. Peneliti juga berharap 

kedepannya tema kekerasan seksual semakin sering untuk dimunculkan di berbagai 

perfilman untuk memberikan edukasi terhadap masyarakat mengenai isu yang 

cukup krusial dan patut untuk diperjuangkan
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